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CARA UJI UNJUK KERJA 
MESIN GILAS STATIS RODA BAJA 


RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi definisi, klasifikasi, persiapan uji, persyaratan tempat uji, 
cara uji dan penyajian hasil uji untuk mesin gilas statis roda baja. 


DEFINISI 


Mesin Gilas Statis Roda Baja 

Mesin gilas statis roda baja adalah jenis mesin atau peralatan terpadu, berdaya 
gerak sendiri dengan beroda baja yang dapat dikendalikan dan berfungsi utama 
untuk memadatkan permukaan, yang selanjutnya disebut mesin gilas. 

Motor Penggerak 

Motor penggerak adalah motor penggerak utama yang terpasang pada mesin 
gilas tersebut. 

Kondisi Uji 

Kondisi uji adalah kondisi mesin gilas di mana : 


2.3.1 Motor penggerak telah disetel untuk kondisi uji dan tuas pengatur bahan 


bakar dalam posisi maksimum. 


2.3.2 Isi bahan bakar tidak kurang dari 2/3 kapasitas tangki bahan bakar, air pen- 


2.4 


2.6 


8. 


3.1 


3.2 


dingin dan minyak pelumas masing-masing jumlahnya sebanyak yang telah 
ditentukan untuk peralatan itu, isi air untuk percikan tidak kurang dari 14 
kapasitas tangki air, pemberat dalam jumlah maksimum, peralatan dan per- 
lengkapan standard harus disertakan berikut seorang opeatornya. 

Uji Stasioner 

Uji stasioner yang dimaksud adalah pengujian mesin gilas di mana motor 

penggerak dan mesin gilas dalam keadaan berhenti. 

Uji Jalan 

Uji jalan adalah pengujian mesin gilas dalam keadaan dijalankan. 


KLASIFIKASI 
Pengujian diklasifikasikan atas : 

Uji Tipe 

Uji tipe dilakukan oleh lembaga yang berwenang dengan maksud sebagai 
jaminan bahwa produk telah sesuai dengan desain dan spesifikasi uji, yang 
dilakukan atas setiap tipe peralatan. 

Uji Pabrik 

Uji pabrik dilakukan oleh pabrik pembuat dalam rangka menjaga kualitas 
dan spesifikasi produk, pengujian dilakukan untuk setiap produk. 
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3.3 Uji Penerimaan 


Uji penerimaan dilakukan oleh pabrik dan atau agen tunggal distributor/ 
pemakai dengan maksud sebagai pemeriksaan atas kualitas dan spesifikasi 
produk, pada saat penyerahan, sesuai keperluan. 


Hubungan antara parameter uji dan klasifikasi uji mesin gilas ditunjukkan 
dalam Tabel I. 


Tabel I 
Hubungan antara Parameter Uji dan Klasifikasi Uji Mesin Gilas 


Parameter uji 
mawas Gejala 


kerja motor Ti L 
Uji kecepatan putaran minimum 
tenpa beban 


penggerak 
Pengukuran dimensi utama 


Pengukuran bobot 

Pengukuran gaya, untuk meng- 
Uji stasioner gerakkan dan jangkauan kerja 

alat kendali 

Pengukuran titik pusat gravitasi 

Pengukuran keleluasaan pandang 

pengemudi 


mama Def oa 
tama” 
ig ET Pele 


Uji belok 
Uji kebisingan Pengukuran kebisingan 
Bi Pengukuran getaran 


Keterangan : 
# Sesuai keperluan 
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4. PERSIAPAN UJI 
Persiapan uji mesin gilas harus dilaksanakan sebagai berikut : 


4.1 Data Mesin Gilas 
Data mesin gilas tercantum pada Lampiran A. 


4,2 Uji Pendahuluan (running in) 


Sebelum diuji mesin gilas harus diuji pendahuluan. 
Lama uji pendahuluan tercantum pada lampiran 4 


4.8 Kondisi Siap Uji 
Pengujian harus dilaksanakan dalam kondisi uji. 


44 Mesin Gilas dan Alat-alat Uji 


Mesin gilas dan alat-alat uji harus dalam keadaan baik. 
Alat-alat uji seperti pada TabellI di bawah ini. 


Tabel II 
Alat-alat Uji 


na — Jenis alat uji Ketelitian minimum 


Mengukur dimensi Mistar atau pita baja j 1 mm 

Mengukur bobot Jembatan timbang maksimum 50 kg 
Mengukur gaya Spring balance maksimum 9,81 N 
Mengukur tekanan oli Oil pressure gauge maksimum 6 kg t/cm? 
hidrolis 

Mengukur sudut Angle gauge maksimum 1” 
Mengukur waktu Stop watch maksimum 0,2 sekon 
Mengukur suhu Termomet 


Mengukur waktu Stop watch maksimum 0,2 sekon 
Mengukur suhu Termometer 1? 

Mengukur kebisingan Sound level meter 

Mengukur getaran Resistance wire 


strain gauge 


b. PERSYARATAN TEMPAT UJI 
Tempat pengujian harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
5.1 Uji Stasioner 


Dilakukan di suatu tempat tertentu misalnya landasan bobot yang padat di 
mana roda-rodanya tidak boleh terbenam. 


5.2 Uji Jalan 


5.2.1 Uji kecepatan jalan 


Dilakukan di atas permukaan jalan yang datar dan lurus, pada jalan yang 
sudah keras. 
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5.2.2 Uji belok 


Dilakukan dipermukaan dataran terbuka yang cukup luas, pada jalan yang 
sudah keras. 


5.2.3 Uji tanjak 
Dilakukan di jalan (tempat) yang menanjak dengan sudut lereng yang tetap 
(uniform) 

5.2.4 Ujirem 


Dilakukan di tempat yang sama seperti yang dipakai untuk uji kecepatan 
jalan dan uji tanjak. 


6. CARA UJI 


6.1 Pengujian Unjuk Kerja Motor Penggerak 


Pengujian unjuk kerja motor penggerak yang dipasang pada mesin gilas di- 


lakukan sesuai dengan NI M1191987-A Cara Uji Unjuk Kerja Daya Motor 


Bakar Gerak Bolak Balik untuk Kegunaan Umum. 


6.2 Uji Stasioner 


Uji stasioner dilakukan dalam keadaan motor penggerak tidak hidup kecuali 
untuk uji hal yang tersebut dalam butir 6.2.3. 


8.2.1 Pengukuran dimensi utama dilakukan sesuai dengan butir-butir tertera dalam 
Lampiran B. 


6.2.2 Pengukuran berat 


Pengukuran dilakukan sesuai dengan butir-butir yang tertera dalam Lampiran 
C dan harus dalam kondisi uji. Dengan catatan bahwa bahan bakar dan tangki 
air untuk percikan dalam isi penuh. 


6.2.3 Pengukuran gaya yang dibutuhkan untuk menggerakkan dan jangkauan kerja 
alat kendali. 
Gaya yang digunakan untuk menggerakkan tuas kemudi, kopling, rem, pedal 
dan sebagainya dalam kondisi kerja harus diukur demikian pula jangkauan 
geraknya. Hasil pengukuran ini harus dicantumkan dalam Lampiran D. 
Posisi pengukuran kira-kira terletak pada pusat gerakan tangan dan kaki. 
Gaya yang digunakan untuk menggerakkan tuas-tuas tersebut di atas dalam 
keadaan mesin gilas berhenti harus dicantumkan pula dalam Lampiran D. 
Kalau sistimnya menggunakan hidrolis besarnya tekanan hidrolis harus di- 
cantumkan. 


6.2.4 Pengukuran titik pusat gravitasi 
Pengukuran titik pusat gravitasi dilakukan sesuai dengan SNI SEL ARP 
SII 1199-84 ' 
Cara Menentukan Titik Pusat Gravitasi Peralatan Besar Darat, dan hasil ukur 
harus dicatat seperti pada Lampiran E. 
6.2.6 Pengukuran keleluasaan pandang 


Pengukuran keleluasaan pandang pengemudi dilakukan dengan mengukur 
jarak tempat sekeliling mesin gilas ke arah mana seorang pengemudi dengan 
fisik normal masih dapat melihat dari tempat duduk dalam posisi operasi, 
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jarak hasil pengukuran kemudian dicatat pada Lampiran F. 
Selanjutnya ketinggian dari tanah, tinggi dan ketinggian tempat duduk dari 
pengemudi harus dicatat pula. 


8.3 Uji Jalan 


63.1 


6.3.2 


Uji kecepatan jalan 


Tentukan jarak pengujian sejauh 20 m, beri ancang-ancang pada awal dan 
akhir pengujian secukupnya. Catat waktu yang diperlukan untuk menempuh 
jarak 20 m tadi pada arah maju dan mundur. Pengujian untuk setiap arah 
gerakkan maju/mundur dilakukan antara 3 sampai 5 kali. 

Kecepatan maju/mundur dihitung dengan rumus di bawah ini. 

Hasil-hasil tersebut di atas harus dicantumkan dalam Lampiran G. 


L 
V -368x t 


di mana : 


V » kecepatan (km/jam) 
t & waktu tempuh rata-rata (s) 
L - jarak tempuh (m) 


Uji tanjak 


Tentukan jarak tempuh tidak kurang dari 10 m dengan ancang-ancang 6 m, 
sudut tanjak tidak kurang dari 10”. Ukur waktu tempuh pada tingkat ke- 
cepatan gigi yang paling rendah dan kemudian hitung gaya tanjaknya sesuai 
rumus yang telah ditentukan dan hasilnya cantumkan dalam Lampiran H. 
Selanjutnya jelaskan pada kolom keterangan apabila terjadi selip. Apabila 
mesin gilas tidak mampu lagi menanjak sebelum sampai batas tempuhnya, 
maka catatlah jarak yang telah ditempuh dan waktu tempuhnya, kemudian 
cari penyebabnya. 

Seandainya dari hasil perhitungan masih terdapat kelebihan daya motor 
penggerak, maka lakukan pengujian lagi dengan sudut tanjak yang sama te- 
tapi dengan meningkatkan tingkat kecepatan gigi yang lebih tinggi sampai 
batas kemampuannya. 


@ - m x Wx Lx Sina 
t 


di mana : 


daya tanjak (W) 

bobot mesin gilas (kg) 
jarak tempuh tanjak (m) 
waktu tempuh tanjakan (s) 
sudut tanjakan (derajat) 


@ 
W 
L 
t 
« 
gn - gaya gravitasi (9,81 m/s?) 
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6.3.3 Uji belok 
Jalankan mesin gilas pada kecepatan yang paling rendah, putar mesin gilas 
pada radius paling kecil, ukur radius tapak roda terluar. Lakukan gerakan ter- 
sebut 4 kali yaitu maju belok kiri dan kanan, mundur belok kiri dan kanan. 
Cantumkan masing-masing hasil pengukuran pada Lampran JI. 


6.3.4 Ujirem 


6.3.4.1 Pengujian rem pada jalan mendatar 
Lakukan pengujian seperti pada pengujian butir 6.3.1 dan pada saat men- 
capai tingkat kecepatan yang maksimum netralkan kopling utama dan rem 
dengan segera. 
Hitung jarak dan waktu yang dibutuhkan mulai saat pengereman sampai 
mesin gilas berhenti dengan sempurna. 
Hasil-hasil tersebut cantumkan dalam Lampiran G. 


6.3.4.2 Uji rem pada jalan menanjak dan menurun lakukan pengujian seperti pada 
pengujian butir 6.3.2 hentikan mesin gilas pada posisi tanjakan tersebut 
dan amatilah rem dalam hal menjamin tetap berhentinya mesin gilas. 
Lakukan hal tersebut pada posisi menanjak dan menurun masing-masing 
pada arah maju dan mundur. 
Cantumkan hasil pengujian tersebut dalam Lampiran H. 


64 Uji Kebisingan dan Getaran 


64.1 Pengukuran kebisingan 


Pengukuran kebisingan dilakukan terhadap nilai kebisingan yang paling 
keras dan dilakukan pada posisi 1,2 m di atas tanah dan sejarak 15 m dari 
garis sumbu mesin gilas, ke arah kiri dan kanan, dan dilakukan juga di dekat 
telinga pengemudi. Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan pada saat mesin 
gilas berhenti, dan pada saat mesin gilas jalan dengan keadaan tuas peng- 
atur bahan bakar di atur setinggi mungkin serta pengujian dilakukan untuk 
tingkat kecepatan jalan baik terendah maupun tertinggi. Hasil pengukuran 
dicatat pada Lampiran K. 


6.4.2 Pengukuran getaran 


Ukur masing-masing percepatan getaran yang tegak lurus dari permukaan 
pada tempat duduk pengemudi dan pada lantai kabin pengemudi pada saat 
mesin gilas berhenti. Pada saat mesin gilas berjalan pengukuran dilakukan 
dari tempat yang sama pada tingkat kecepatan terendah dan tertinggi dan 
dilakukan pula dengan posisi tuas pengatur bahan bakar maksimal. Hasil 
pengukuran dicatat pada Lampiran L. 


7. PENYAJIAN HASIL UJI 
Hasil-hasil pengujian disajikan dalam bentul Lampiran A sampai dengan L. 
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LAMPIRAN A 
DATA MESIN GILAS 
Nama dan tipe peralatan .................oo oo 
Nama pabrik pembuat .............im osn 
Bobot Bobot KOSONG 4 01 nee oke Ma pa kg 
(Rodamuka.......ci on kg 
( 
Pembagian bobot (Rodatengah........................ kg 
(Rodabelakang ...................... kg 
Bobot siap operasi ..................oW.. kg 
CROGAU KA ai Henna eng nee LI en kg 
( 
Pembagian bobot (Rodatengah........................ kg 
(Roda belakang ...................... kg 
(Roda muka... Pan kg/cm 
( 
Tekanan Bobot kosong (Rodatengah..................... kg/cm 
Linier (Roda belakang ................... kg/em 
Spesifik (Roda muka .......s. co... .. kg/cm 
Bobotsiap operasi (Rodatengah..................... kg/cm 
(Roda belakang ......... persaaan. kg/cm 
Unjuk kerja kecepatan. 
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LAMPIRAN A (lanjutan) 


Tinggi keseluruhan : — tanpaatap............... ii... mm 
—idengan atap» sen0aan em Kon uu SARA mm 
Lebar RilAS..i2g «520 Pan 33 Sarat An mean ne La tara WA eleka aa AA laka mm 
Sesak saabd TOdA 4 La Gn aa an ea KEB Oh a  PEPA M KAP RN mm 
Celah bebas di atas tanah: 4 4. some ds na mmk bm ka ana mm 
Diameter x lebar x jumlah roda depan.............. MM XL. mmx 
Diameter x lebar x jumlah roda 
bengali mena na we ea maa INN Ken cos oweweng aa Ppooni Pee mm x 
PelAKATg sinain 1025 senam con awuranas MN Kei 3 Dawan Ran ina mmx 
Motor penggerak 
— Nama S aawoias came te amanah Baba NP EMAK LA VA EA Stand H3 
5 MIpe | D sania oi "Elok an YA GE RUU LET Gegattah REA baka LA pa enakan Siksa 03 
— Jumlah silinder — diameter silinder x langkah torak ..................... — 
AA NE Oa Deeaakan Wala a denok MAN Kagum tuak dika Kretata SANA 
— TE Silinder dovote m0 hn0 bisaa in PengNg agya LES KPU LET L OWA PAI BAN A3 mi 
— Unjuk kerja 
3 BEN 2 sewa Gi PARI engan PEPU REAL EN Pan ak pm 
— DAYS 110 Langen ri use en Lamunan siaga Gema Eu Nm 
— Momen puntir maksimum... .........oooonaa Nm 
PINTA Se enyasa e en bonoa dai 8 ke wal ku ambak Yaa rpm 
Sistem bahan bakar 
s5 BAhAN,DAkBI are h won banana ane Nienndereaa NA Kamen mtanebaaN aa II Giaa ALA Jalan 
— Kebutuhan bahan bakar ............. on g/w jam 
25 GOVEMMOT: : 22 Kak La Dah Oon ane ewaa ni Pewaba S EU NA UMB Ehi 2 Ka 
Sistim pelumasan 
— Tipepelimasahamasag 315 MOBG Hen NA 4 DEA PAKAN aah Oh LUSA 
S5 TAPE BATINgAN men orannond La 3 F LARN OTT 6 Manan 3D Dabbkah Oa Da Blade BAN SANAK AA ada 
me ENYA PRATAMA ME DEMO RE MAMA 8 HI Mesena KO AR MOM ee Ye Maka 
PENEMUAN BEN: 1 0 intai aah Di naa DR Fu Knbebean DT ANWAR Ke With 6 BARA ae TEMAN Mm 
"Pipe pendingin 10» cp ra an Png n Perteng LOL BM ENI RM EK AN RE BAN EN PUN 
Generator pengisi ............. Mma pn me en ema KW 
Motor pengasut......................... SE aan beskaki Ken msi KUN Pandaan KW 
Baterai Tipe................ Me ant bank aah bsa da Ke He ah buah 
Transmisi 
— BONE Oanha TIPS noona 5 minion Kal 10 Hantam na Maba 03 3 anang ey Uh KUN RAN 
Penghubung cairan (fmid joint) Tipe. ............... La 
Pengubah momen puntir (tangan — converter) Tipe......................... 
— Hydropump TER penata simak Kar Dieban a LAPAN E KK KSB ak Wat 
— Hydromotor TIPE neon SEM Tuas Kan LBAN  BABA BED Tm 
— Gigi pengubah kecepatan Tipe ................ io... 
— Gigi pembalik WLIPE anavanatin kei ole Na Hsavaka ani nokana Ira Jne ata Sa ba 
— Gigi diferensi MTIPE | keraeai Kan Laba aa maen 3 NS DAR SU TN 
— Gigi reduksi akhir TTIPS: segar SANA Re5 PBM EU KAK Da asah SAH 
Peralatan rem 
basa MAN PB OTR UNA ai 01 kanan ee LN Mae RAD RN Ka KAMERA BEAT Ao MD POR AN 
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Kemudi Roda 


— Roda tiiik&.....o o sam OLIPO AE TU Kekkr De RU kanan Ce onesete Ds na 
— Roda tengah MINpES aitin panah kru mtkbkdan ah RN kelonaa 
— Roda belakang TIP! ka dnya ng Pena uban Pns Kena 
— Pemberat TAU mr mata an aka ba Pata Un aa 
ARE PERCNTETOGA, 425 0110 anna 2 SAR BR DA dekan Maa #eebbn 3 


Perlengkapan kemudi 

— Posisi tempat duduk pengemudi. .............ooo oa 
— Tuas, pedal dan tombol. ..... .....cooooooocow mana 
Pen, PTUN ON op £ 4 H5 Ie Ao Ana KI Iman ek ea GURU PMR UA 3 PAK EA GUN B 


TUMiah » 5 same 22 ana en aa maen POSISI: » mane asma oramman ea 
Data pengisian 

5 Apem dingin LA MAAN NE BEE KOTAK LTE KASN BEN MA LN ET Ui l 
— Tangki bahan bakar... ...... .......ooooococo anna 1 
— Oli motor penggerak ........ ......i..coooW KW. saos 
— Kopling utama, .... aa nam MEN Bagan ME una PUMA DL RAN ag 1 
— Penghubung cairan (fluid oint)................. Elena Selai son 
FE ENG ENI 11 Ketat bi UI BB ba Oka TA BAR KR Babat ban kada 
ea TE NANBKSN me 0 a MA Aa AN mi Haa eat WA bah Ket Amma et aa 
— Pengubah momen puntir ..... .... io. ah kamen Kpesina 
— Gigipengubah kecepatan..... ........ PER BETA BN bean Titian PA NA 
— Gigi pembalik ............ on Me aan nak Sat ajal Al 
— Gigi diferensial ...... Mena elang nata Gaara SAN MOHaRE AN arang rana Da Na aka 1 
—Kemudi...... ia en ae Maa MAA 3G Deh LANTAI DPS UM LAMA i 


AONGI 0. .21 mona rena Men Oienbeaaa Pia denanan Naa MAKA 
Lain-lain. 
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LAMPIRAN B 


DATA HASIL PENGUKURAN DIMENSI UTAMA 


Nama dan tipe peralatan 
Nomor produksi 
Penguji 

Tanggal uji 

Tempat uji 


Gasa 
Ae 
Pe an 
5 
na MEN 
PN Sa 
PN 
Po 
No 

—— 


Jumlah roda belakang 


Diameter roda muka x lebar 
Diameter roda tengah x lebar 


Diameter roda belakang x lebar 


Sudut putar kemudi 
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LAMPIRAN C 


DATA HASIL PENGUKURAN BOBOT 


Nama dan tipe peralatan 
Nomor produksi 
Tanggal uji 

Tempat uji 


Pengemudi 
Penguji 


Distribusi bobot (kg) 


Keterangan 
Roda muka Roda tengah Roda belakang Jumlah 
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LAMPIRAN D 


DATA HASIL PENGUKURAN GAYA UNTUK MENGGERAKKAN 
DAN JANGKAUAN KERJA ALAT KENDALI 


Nama dan tipe peralatan 
Nomor produksi 
Tanggal uji 

Tempat uji 


Pengemudi 
Penguji 
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LAMPIRAN E 


DATA HASIL PENGUKURAN TITIK PUSAT GRAVITASI 


Nomor dan tipe peralatan : 
Nomor Produksi 2 


Tanggal uji 
Tempat uji 
Nama penguji 


Posisi mesin 
(posisi alat-alat pe- 


Kan pt Kn In 


Na 
NN ra 
Pe rn 
Gm ee 


Posisi titik pusat Bobot 
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LAMPIRAN F 


SNI 0962—1989—A 


DATA HASIL PENGUKURAN KELELUASAAN PANDANG PENGEMUDI 


Nama dan tipe peralatan : 


Nomor produksi 


Keterangan : 


Penguji F mena ki bakan sat eh 
Pengemudi : ........c... 


Tinggi mata nama dari atas 
tanah” cowna sewa 


Tinggi pengemudi Inai Sa bela Bed anehnya 
Tinggi tempat duduk 
pengemudi gen ena Pn una 


(dengan satuan m) 


Titik pusat kerangka acuan adalah posisi mata pengemudi 
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SNI 0962—1989—A 


LAMPIRAN G 


DATA HASIL PENGUJIAN KECEPATAN DAN PENGUJIAN REM 


PADA TEMPAT YANG DATAR 

Nama dan tipeperalatan ................... use oo. 
NOMOT PIOGUKSI Lnese11 1 non 20 2 maa 2 02 mama EA Bintetadka Da Makelar Da kana Ea 
PE KEMMUO 1 ar bni rortna ta Ra REK 2 Pata ANU ENI Wal Dahan 
Bobot peralatan pada saat uji ................... can kg 
Pemakaian Bahan Bakar : 

Jenis Lg. HB 3 SF BLN BOR TON gx 0 2 21 Hak en aan ena Manan se 
Tiperem........ PEN MA KN Emi AA WMEMSKAN 0 Wap HA AAU Na Km De HKN AN 
TANGGAL Of “era 20 siriann 235 BMA LA AM UNA TA BABA ENI NA (hr, bin, thn) 
TERPAI oi 1 nam a mn n a on a n n LRa  Lah KA Ra 
Kondisi permukaan Jala 4... mean peta bea hn Memapin ng aw gn 
Cuaca dan temperatur ............... oi. “C 
Penguasa ena ane Mao ani aman 03 ala LS E BAN SAI 5 KIS TA ABS SAE 
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SNI 0962—198b—A 


LAMPIRAN H 


DATA HASIL UJI TANJAK DAN UJI REM PADA JALAN 
MENANJAK / MENURUN 


Nama. dan tipe peralatan «wi. 3» 5 2 0ett0 2 002 merata alerata ya ana Un RAN 
NOMOPIOGUESI: sacaort:5 200 intake 0 5 in laten atet Haa endinekal TAU BNEBAAN NP AA NJARANARA PLAN PAENUKSN 5 
PE Od Deni a01 banana ee mata Le KA dag Li BUTA DAA RR A3 SANG UN 
Bobot peralatan pada saat diuji......................on kg 


Pemakaian Bahan Bakar : 


PINEEBINann ntinian NN MA NAN BEAN MR aa ANAK Hasan Ae Mbak ae Mk Wi Da 


ITANGGAL LI 9 iervet obat mapan 8 Wol kesamaha RELA PAnbaka ge Ban Lan Kan nan Bin 
TEMpAt Uji aman 2273 Oebn ai 0 PNG NEON LA UMUR 3 KODE LA AG MAN DSA PS 
KOeiat GAN ii HI ma AH Sea AA NAN AAN nb ah DA Tem We Wa 
Cuaca dan temperatur ................. on 


Tekanan atmosfir dan kelembaban ............... ion 
Pem UI, ie AAN DAA KALA LINA DU ARE Ya Siagian 5D Mekar Rak Saka 
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SNI 0962—1989—A 


LAMPIRAN H (lanjutan) 


Sudut | Jarak Waktu |Kecepat- 
tanjak | Tempuh | tempuh | an rata- 
“) L(m) | ts) A 


Kemampuan daya tahan rem 


Keterangan 
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SNI 0962—19090—A 


LAMPIRAN H (lanjutan) 


Keterangan : 
Gambar kemiringan 
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SNI 0962—1989—A 


LAMPIRAN I 
DATA HASIL UJI BELOK 
Nama dan tipe peralatan ............... teluji corn eaa (hr, bin, th) 
Nomor produksi ...... Ie on ai ngan Ea tempat uji .......co.... 
Penguji .......oooooo. Kondisi permukaanjalan ............... Angela 
Cuaca dan temperatur ...........i.o. 
Pengemudi. «1 xown cara powe es kuno na ananda er Neneng gaga Oa SMUN OB 
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IG Hep Oz 


LAMPIRAN J 


Nama dan tipe peralatan 3. 
Nomor produksi 2. 
Alat uji kebisingan 2. 


Konidisi mesin gilas saat di uji 


Uji berhenti 


Tingkat kecepatan 
terendah 


Tingkat kecepatan 
tinggi 


DATA HASIL UJI KEBISINGAN 


Tanggal uji 


Penguji 


Posisi mikropon sound level meter 


Dekat pada telinga pengemudi 


Sejarak 15 m dari kanan atau 
kiri sumbu mesin gilas dan de- 
ngan ketinggian 1,2 m di atas 
permukaan tanah 


Sejarak 15 m dari kanan atau 
kiri sumbu mesin gilas dan de- 
ngan ketinggian 1,2 m di atas 

permukaan tanah. 


Dekat pada telinga pengemudi 


Dekat pada telinga pen:emudi 


Sejarak 15 m dari kanan atau 
kiri sumbu mesin gilas dan de- 
ngan ketinggian 1,2 m di atas 
permukaan tanah. 


Keterangan : A,B, dan Cadalah karakteristik alat uji kebisingan yang sesuai ketentuan yang berlaku. 


V—6861 —2960 INS 


Tg UP IG 


LAMPIRAN K 


DATA HASIL UJI GETARAN 
Nama dan tipe ne MEGA nan ana as ana Tanggal uji NN Ge RANDA UN Oae an 
Nomor produksi Ega ubiah FE Maan EA Bada Tempat AA Ta aa Sa men Kanaan aa 
Jenis Alat uji Penguji Ta maa wan KS ABa Oi 
Getaran Pahala Panen KO KK Anal aa 


Kondisi mesin gilas saat di uji 


Uji berhenti 


Tingkat kecepatan terendah 


Percepatan dari getaran (m/s?) 
Catatan 
Pada kursi pengemudi | Pada lantai ruang kemudi 


Tingkat kecepatan tertinggi 
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